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 PERSETU JUAN
AMMARE .
PbeRIN;uH anUbLIK.anUNnuLu
' ﬂJN o
- PEMERINTAH COMMONWEALTH OF_AUSTRALLs
TEUTANG

PENETAPAN PATAS-BATAS DASAR ‘LAUT TERTBN’I‘U‘

DI DAERAH LAUT TIMOR DAN LiAT_ARAFURA,
SEFAGAT TAUBAHAN PADA PERSEIUJUAN TERTANGGAL 18 MEIL 1971

s

PEMERINTAH REPUELTK INDONESILA DAN PEMERINTAH
COMMONWEALTH OF AUSTRALIA,

=_Méngingat Persetujuan antara kedua Pemexiniah,
yang ditanda-tangani pada tanggal delapan belas bulan
Mei tahun seribu sembllan Tatus tujuh puluh satu ten-
tang penetapan batas- batas dasar laut di Laut Arafura
dan di daerah-daerah tertentu Gi depan panta1 Irxian
 New Gulnea), ’

-MehgingAt selanjutnyé.bahﬁa dalam Pérsetujﬂ;p
tersebut kedua Pemerintah menhnda untuk dibahas kemu-
dian masalah penetapan batas daexah-daerah dasar laut
masing-masing yang. berbatasan d1 Laut arafura dan Gi
Laut Timor di sebelah barat dari Eujur Timux 1&3 23t

Berketetapan hhtl, se%agal tetanqgu—tetangga
baik dan dalam emangat ker3a~sama dan persahabatan,
untuk menyelesalkan secara permanen ‘batas-batas daerah-
daerah. yang tersqbu% pidq alineazterdahulu dimana ma-
sing-masing Pemerintah akan melaksanakan hak-hak kedau-
latannya untuk eksplorasi dasar laut dan éksploitasi

sumber-sumber keckayscan aldmnya,

TELAH MENYETUJUI SEBAGAI BERIKUT ;.
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g ?.u’s:ﬂ. 1

Di dacrah sebelah sclatan chulauan Tanimbar, batas
antara aucrah dasax laut - yang bCIbJLdSun dengan dan iermasu
Republlk

dengan oan ta xmasuk Commonwealth of aAustralia adalah garis-

rndoncql dar. dacrah dasar laut yang berbatasa

'garls Jurus sebagalmana olgambarkan pada Feta yang

pir pada Ferse dlmulul dari Titilk Llntang Sela~

tan 8 53'

etujuan 1n1,

~Bujur Timur 133 o3t

lam Perqetuguan antara, kedua .Negara tortanggal delapan be-

LLIlam"

1t1h Alz, yang aisebut da-

las bulan Mei tahun sceribu sembilan ratus tujuh puluh sa-

tu), yang sclanjutnya menghubungkan ;itik-tifik'tcrsebut

di bawah ipi ke arah barat

dengaﬁ urutan

scbagai bexikut:

4l3 Titik Lintang Sclatan 2°54', Bujur Timur 132°14
4l4 Titik Lintang Selatan 9°25', | Bujur Timur 130°10°

. . . . . o]
Al5 Titik Lintang Sclatan 9°25%, Bujur Timur 128°00!
416 Titik Lintang Sclatan 9°2al,~ Bujur Timur 127°56'.

P:‘..SM, 2 !
{ ' ¢
Di daerah scbelah sclatan Pulaﬁ Roti dan Pulau

Tlmor, batas antara dacrah dasar laut yang berbatasan Ga--

ngan dan tcrmasuk Republik Indon051a dan daarah dasar laut

vang baerbatasan dungan dan toermasuk Commonwgalth of Austra-

11a adalah garis- garLS lurus scbigaimana dLgambhrmhn padéa

Peta yvang terlampix’ paaa Pe:SLtujuan ini, almulal daxi Ti-
tik Llntang Selatan 10 28'

Bujur Timux 126 OO’

(Titik

nl?), yung sgldanjutnya mcnghubungkan titik-titik tersebut

d1 bawah ini ko

arali barat dcngan urut;m

s¢bagail bexrikut:

PaSak. 3 ...,

#18 Titik Lintang Sclatan 10°37', Bujur Timur’ 1~r941'
- A9 Titik Lintang Solatan_11001', Bujur Tdimur 25%197
A20 " Titik Lintang Sclatan 11°c7', Bujur Timul 1240341
A21 Titik Lintang Sclatan 11°25°, Bujur Timur 124°10"
A22 Titik Lintang Sclatan 1 026' Bujur Timur 124°%00:
A23 Titik Lintang Sclatan 11028' Bujur Timur 123%40°
A24 Titik Lintang Selatan 11°23', Bujur Timus 123026=
425 Titik Lintang Sciatan 11°35', Bujur Timur. 123%147.
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PaSall 3
 Garis-garis antara Titik-titik A15 dan Al6 dan
antara Titik-titik 417 dén'niS yang disebutkan masing-
masing pada Pasal 1 don Pasal 2, anunJuhknn arah dari
batas di buglan—baglun tecxrscbut. Manakala ada persetu-'
juan atau persetuJuan-pQLS;tuJuan pcnctapan batas leblh
lanjut yang dibuat antara pemcrlnthh pcmerlntah yang me-
laksanaan hak-hak kecaulatan untuk cksploxasi 0 sar laut
dan cksploitasi sumbor-sumber kekayaan alamnya di dacrah,
Laﬁt‘T;ﬁbi3 malka Pemerintah Republik Indonesia dan Peme-
rintah'Commoqweaith of Australia akan séling‘bofkonsui—

tasi untuk menyetujui penyesuaian atau pcnyesua;anrpc—

.nyosualan yang pcrlu, Jlka ada, di bﬁglan-baglan dari ga~

Ils-garls batas antara, Tltlk-tltlk Als dan Al0 Cun antara
Titik-titik A17 dan A18 torscbut. C

. PaSAL 4 e

EOmeiintah Republik Ipdonesia'dén romexrintah:

_Commonwealth of Australia saling mengakui hak-hak kedau-

latan Pemerintah masing-masing Jdi bawah dan padh‘§aeiahL
dacrah dasar' laut yang bera d& @i dalam batas—batas vang

dite tapkan ‘dengan PeISLtuJuan ini dan bahwa &x creka tldak
akan menuntut athu tidak akan mclaksanakan lagl ngk-hhx

kedauvlatan untuk eksplora51 dasar laut dan eksp101tas

. sumber-sumber kekayaan alamnya di liax’ butag—baia yd

N i

dltctapkan 1tu. S '

PASAL 5 7 ) g

Untuk maksud rbrs;tujuan ini, pcngLrtlan ?daswr

11ut“ mullputl thnah d1 bawghnyu, kecuali dlman huburg—

® by

an kalimat mgnghcnoakllaln. ' o L

——

L

"PaSAL_ 6K .

1. . Koordinat-koordinat dari.titik-titik yang dite-

tapkan calam ras al A dan rasal 2 Rerse»ujuhn 1nL, acda-

lah kooralnat-koordlnat geoarafl, dan lctak yang scbc—

naxnya'oarl titik~titik tcrscbut dan gavis-garisiyang

_emenghubungkannya .. ..




menghubungkannya akan ditentukan gongan suatu cara yang
akan disctujui bersama.olch pejabat-pejabat yang berwe-

nang dari kodua rcomcérantah.

5

‘2, Untuk maksud ayat 1 Pasal ini, pejabat-pejabat
yang bexwenang untuk Republik Iuaon951a adalah Ketua
Badan KOOIdlnaSl Survey dan Femetaan Na51onal, te;ma-
suk setiap orang yang.dlkuasakannya, dan untueromhcﬁ—
wealth of HAustralia, Director of National Mapping, tex-

masuk setiap orang yang dikuasakannya. .

PHSAL' 7

Apabiia terdaﬁét suatu kumpuian tungaal dari ca-
iran hldrokarbon atau gas alam, atau apablla terdapat
guatu dep051t mlneral 1a1nnya di bawah dasar laut vang
melintasi garis-garis tersebut dalam Pasal 1 dan Pasalk
2'Persetujﬁ£n ini,‘dan3sebagian.daxi kumpulan atau de-
posit yang terletak'di salah satu sisi dariﬂéaris‘té:—
~ sebut seluruhnya atau sebagian.dapaf diambil @aiam
bentuk cairén dari sisi lain dari garis itu, maka.kedua
Pemerlntah akan bexusaha untuk mencapal persetujuan
tentang carn ymu, yu#+¢3 CLCuCip wecvan “-ugwgu_hd ETRE=T
ploitasi dari kumpulan atau. deposit dan tentang pembas-
gian keuntungan yang'adil'dari eksploitasi tersebut.

\

PnaSal. 8

1. Dimana Pemerintah Comnonwealth of Australia’ telah
nemberikan suatu ijinfcksplorasi untuk minyak'étau_suatu
lisensi ﬁxoduksi untuk minyak berdasarkan Petrolcum
(Submerged Lands) acts dari Commonwcalth of dustralia |
-atas suatu bagian dasar laut dimana Pémcxintah Common-
wealth of sustralia tidak lazgi melaksanakan hak-halk ke-
?aulataﬁnya atas dasar Persctujuan ini, dan ijiﬁ atau li-~
sensi itu masih berlaku padz saat menjelang ﬁuiai'berlan
kunya Pexsctujuan ini, maka otas pexmohonan Gari pemne-
gang yang terdaftar dari ijin atau liscnsi tbréebLt

atau bilamana tcrdapat lcbih dari satu pemegang yang ter-

daftar, olch pemegang-ponegong yang terdaftar sccara bcrn-'

sama, Pemerxintah Republik Indonesia atau wakilnya yang

DOTWCNADO v e
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berwehang bersedia ﬁenawarkan dan mcfﬁndingkan suatu kon-
trak pémbagian produksi (prodﬁgtion sharing) menurut hu-
kum Inconesia untulc mcngeksplcfa51 Gan MUNPIOGUKSL mAnyal
dan gas alam diibagian dasar laut itu, menurut.syarat-
syarat yang tidak kurang menguntungkannya dibanding de~
ngaﬁ'syaiat-oyurat yang Citetapkan blch hukum Indoncsiq
dalam kontrak kontral pembagian procuk51 yang ada di ba=-
glan-baglan dasar laut lainnya yang berada Ll bawah

H

yurls diksi Indonesia.
2. Pcerinohonan untuk pérundingan scsuai dengan aydt 1
Pasal ini harus diajukian olch pemegang atau pemegang-pe-
megang yang terdaftar dalam jangka waktu'sembiian bulan
scetelah mulai bcrlakunya PQIoQtUJuun 1n1. Jlkalau dalam
Jangka waktu 1n1 tidalk ada pernohonan yang diajukan, atau
Jlkalau suatu tawaran yang dlbyrlkan scsual dcngan ayat 1
.Pagal ini, sctelah dllakukan pcrundlngan, tidak ditcrima
cXch pcmegang ijin atau pemegang lisensi, Pcmcxlntah Re-.
publik Indondsla tidak akan mempunyal kewa3¢ban wJcewajiban
lebih lanjut tcrhadwp pemegang atau pemcegang-pemagang '
yang tcrokftar darj. _Jln atau lisensi ;Lzhadap siapa ayat
1 Pasal‘lnl berlaku, ) ) ‘ .

-~

3
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3. . Untuk maxsud Pasal Lnl,“pemegang yang tcrauftar"
berarti- Suatu ‘perusahaan yang merupakan ‘hemegand yang
;crdaftar baik dari suatu'ijin cksplorasi minyak ataa-
pun “suatu liscnsi procuksi untuk ninyak berdasarkan Pe-
. troloum (Submerged Lands) acts dari Commonwealth of
nuStIalla pada, caat mcnjclang mula1 berlakunya Persetu-

-

Juan 1n1. . i . . . . :
 PASAL 9
Setiap pcrsciisihan antara kedua Pencrintah yvang
timbul cari penaf51ran atau polalsanaan PexsutuJuan ini
akan disclesaikan socaravdamal melalui musyawarah '9tau -

perundingan. ‘

‘ Pm -1“"0 — . :'. . .‘l"
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PABAL - 10

Fersetujuan ini akan diéyaﬁkan menurut ketentuan
konstitusionil maszng-maSLng Negara, dati akan mulai ber-
1aku paoa tanggal pertukaran BlagampPiagam rengesahannya.'

im‘rmc rvraNy;-u«;SI_mmmA; ledua Pemerintah ya;lg bor~
tindak melalui wakil-wakil mercka yang telah dikuasakan
‘untuk maksud ini, telah‘menand;-tangani Pe:éetujuan ini.

Lo DiBUﬁI DKLAN RANGKAP DUA di Jakarta pada tang-
'gal sembmlan bulan thober 19072 dalam bahasa Indonesia
dan, Inggexis. . ] ’

-~

UNTUK FEMERINTAH. - UNIUK PEMERINIAH
mga.mj';cmmsm > COMMONWEALTH:OF Aus:rmm
( S Y T : ttd.
PROF.DR.IR. SCEMANIRI = ° . NIGEL BOWN

BRODJONEGORO ° S -
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; © AGREENENT EGSWREN o
THE ovLRm""ﬂ ~OF_ L BV, ic OF AKT Nﬁélh- ;
] . “ . .'_'.n‘?a‘) .0 ) L
THE ,i:ovb wua*\ OF THE cc‘r HOM m’a;m o;« Aus'rrm.m_ :

.

-~
u‘.>4n.u..a.f.Lu“_u\a \.._.L“..'s.u. v._..su.«.d uw.'p..:.\.t.pu

LN THE. AREA OF TH}Z TIMOR_AND “RAT “URE: Szas; o L -
SUCVLEME T‘IJ.;&;\Y ..LO .LIL_, ‘I-CJL\J‘.'.'A.A‘I :Of‘. —Lﬁ ‘55}719{1'

N
- ',', . . . 3 '1-

THE GO le\’ﬁli‘H‘ OF ;%“RBIUEIC OF - INDOL\ “oIh ;mta J.HE o
GOVER? M:m o:« "‘HE comomr ALTH OF AUST'mLm,_ NESPREEE

- -
. .

' ..g< . A B

Reealling the g:eLmont ngw Y on ‘the two Govgrnments,
signed’ on thc cﬁqhtognth uay of Jaay Onﬂ tnousand anG
»hundeL and s;venty one, gtubl¢sh;ﬁg scabeu bound arics
in the Arafura’ Séa .and-in ecrtain arewu off’ the coasts of

the island of TIlan (New uulnba),

‘Qcalliﬁg fufthex'fhdt-ih tha . aforesai& Agxeémeﬁt the
two Governmonts left forx atoer g15cusalon tha qu;stlon of
the <elimitation- of the . respectle arcgs ‘of umjdccnt geaberd

in the uhqfura and Ilmor Socas wgstwarc Jof Longitude 133 ”*?
ﬂat, ' g . .

Resolving; as good 'heigh_boﬁfé énc.- in o épirit of
coaoperatiOn'ané‘fricf*rbif";6'5 ftE' ,mr;'ﬂﬁ“tTv tﬁc'
limi 8 of thc ﬁrcas xefe&rcd to 1n thc prccculng paragrd}h -
within wh;ch the quPec»lve GOVLrnments shall cuorcise
sovcr61gn rlghts w1th respcct to the exrloratlon of tho
scabed anu the exp101tat10n of- its natural IQSOHICLS,

HAVE AGREED 48 FOLLOWS ¢ -

‘

x‘sRTI&E 1.

.

In the area to the- south of thc Tanlmhgx islanés,'thc
boundary between the. arca’ of ¢Labcc tnui Ais adjacent to and
appertains to the Republic of lanHQSla and the arca of i ’
sg;bcdlﬁhat:is adjacent, to and aﬁpértaiqs to the Commonwc:.x:

)

: | S . of Asustralid «o...
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In tﬁc’axea south of Rotl and Tlmor Iqlﬁnﬂs, Lhc boundary

Letwcen thc.ar 1 of scabed that 1s aujaccnt to: and appertalna to
-hhh chub ig’] of Indoneoaa ana tho arca of;Jeabed tLac 1S’

m@jﬂcent to and appe:talns to the.Commonwewltﬁ of nustralla

Lonaltudc ¢26 90‘ Ea%t (P01ntlnl7), and thunce connectlnq 1n

*wevtcrly dlxectlon the polnts specmfled hereundex 1n the
SLQIQHCO so sprlfICd. ' I ’

€18

3ﬁ?i 
e hazf
A 23
. _'x-adél
: _.A:»_:fs

Ihc p01nt o; Latxtude ¢0 125 411~£a st

The. p01nt of Latltudoﬂ

SOutH. Longltudc
ffSouth; Longlxudc 125'&0"Eust;ﬁ
hc p01nt of Latltude 11 07'
Ahe point of Latltuae ¢1?25'
Tho point df Latltucc 11026' South-
The p01nt of Lntltudc 1-
Ihc pOlnt of Latltudc 11 23'5
¢hc poznt of‘uatltudo ll %55

‘:South 'Long;tuch 194010'“

O

Longltude l°/
“aouth, LongntudL 123
‘oouth, Longxiuae‘123
taouth Longltude 12J

G O O

AL’(’"ICLJ: 3

ﬁhn llnCo butween r01nts nlSuand hlﬁland buiﬁacr f01nts .
Al? and.ﬁla refcrrod to 1n A?tlclu I anc ﬂrthlG o xcspactlvbly
1nd1cate the dlrcctzon of thosc‘portlons of the bounuary.:ln tho

ovent of Mny further dellmltatlon agreeneqt or agrcemcnts bulng

;-uonc1uaod b twecn govcxnments LXLIClSlng SOVQIngn Ilghts w1t

2 respact to tho QXPlOIutIOB*Of thc-scabpd and thL explolthtlon

at



of its natural resources in the arca of the Timox Sea,'fhe
Government of the Republié of Inddnesia.and the Government of-
the Comnonw“alth of Australiz shall consul*‘ﬁach other with a
view to agrceing on such 1djuatment or adgustments, if any, as
may be necessdry in those portions of ‘the boundary lines. betwecen
FPoints A15 and Al6 and between Points 417 and al8.

-

ARTICLE 4 _ -

3

The Government of the Republic of Indonesia wand ihe
Government of the Commonwcalth of Australia mutually acknowleadgce
the sovereign rightd of the respective Govermmcents in an over
the seabed areas within thc Iimits established by thls Agrec-—
ment and that theoy will ccase to claim or to coxerxcise sovercion
rights wmth respect to tha exploratlon of thc scabed and the

exp101tatlon of 1ts natural resources bevoﬁd the boundaries so
cstablished. : =

~—

-

TARTICLE 5 ' o . r

Fox ‘the purposa of ihis ﬁgrcement,'"seabed"-includes
the subsoil thoereof, excépt wherc the context otherwise

requires, C \

ARTIQE 6 - . - ¥

1. The cofoxdinateé of the points specified in Articles 1

and 2 of this  Agreement a—e geographical co-ordinates, and
the actual location of these points and of tic lines joining
them shall be determincd by a method to be agreed upon by the

competent ‘authoritics of the two Governmcnts.

Z. For the® purposc of paragraph 1 of thlS AIthlO, fhe
competent authoritices in relaplon to the Republlc of Indonesan
shall bc the Ketua Badan KOOIGIRuSl Survey Dan Pemctaan
Nasionai (Ghief of the Co-ordlnatlng Body for National Suxvey
and Mapping) and Sny person acting.with his authority, and
in relation to thq Comﬂonwcaithﬂof_Australia shall be the
Dircctor of Natiomal Mapping and any person acting with his .
authority.

-

. 1,
- - R . -
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ARTICLE -7 .

- - . = A

“If any éfngle accumulation of‘liquid hyéf@carbons ox
naﬁﬁra;‘gas, or ii'any otuer mincral aeposit bencath the
Scabcd,'cxfends across any\ofﬁihe_lines-that arc specified
or descrabed in Articles 1'apd,2 of ‘this Agxcement, and
the pult of such accumula tion ox dupoéit that is situated -
on one 51de 01 thu line 15 recoverable in f1u1d form whollv
oY in. paxrt Irom the other . 5100 cf the line th» two
Governmenug will seek to ruach L.grea_mer).t 2n the mannwr in
which the é;é;mul tlon or dc pos;t shall be most effectlv;ly
cxrlormmiand on the equltable sh 1ng of the bencfits

&Ilulng from such pr101tatlon.

CARTICLE 8_

1. Wherc the Government of - the Commonwealth of Australia- hag
granted an exploration puxmlt for petroleum ox a production.-
licence for petrolcum under the Petroleum (Submerged Lands)
Acts of the Commonwealth of ﬂustralla over a.part of the .
weabcd ovver Wthh the Govornment ceases to exerc1sc sovereign
-rights by V1;tue of this Agrggment, and thht permit or licenco
is in force iﬁmodi1£uly p:ior to the cniry ihto forée of thic
Agrecment, the Government of the Republic of Indon051a or its
authoriscd agent shall, upon appllcatlon by the régistered
holdexr of the permit or licence, or where thexe is more than'
one ‘regilstdred Holddx, Bﬁ-thc registexed holders acting o
jointly, be‘willing to offexr and to negotiate a pioduction .
sharing contract under Indonesian law to explore for and -

to prdouce~o11 and natural gas in respect of the same part

0f the scabed.on terms that arc not less favourablu than thosea
p1001ded urider Indoncsian law in ex1st1ng productlon sharlnq
contracts in other palts of the scabed under Indoncsian
jurisdiction. ' ' Q

2. An applibdtion for negotiatiocn in accordance with paranraph
1 of this Artlclc must be made by the reglstered holdc* or
holdcxs within nine months aftexr the entxy into foxce of this
'Agrecemcnt. If no application is made within thls_pellod, T
if an offer made in accordance with paragxgphfl of this Ariict.

is, aifcx negotialtion, not aCcepfod by the' permittee ox

dicensea, oow-




licensce, tho Govpfnment‘of the chublié of Indonesia shall
have qo_fﬁr%herioblibation to the registered holdex or
holders of a permit or licence to whiich paraaraph.l of this
;Articlé"appliqs. . | S .

T

3. Foz thg purp%sc of. thls ﬂIthl;, ”rgglqtexeo holder" means
-a com0~ny Laot was a ruglstezcd helder of an exploxation
permit for-pet;oleum or a proouctlcn.llcence for petroleum,
as the casc may ‘be, unde r the Petrolcum (Submerged Lands) Acts
oﬁ’The Commanwealth of ALSTI&l%& 1mmed1;toly prior tc the
Centty into forcd of thls.AgIeement.

) Ax;fxcw 9

any qlspd»¢ betwaons thr twa Govgrnrewts _Il ing out of
thc 1ntekprutat10n or implementation of -this.Agrecment shall
be sctiled peacefully by consultation 6x negotiation.

ARTICLE 10

vy

This Agrcement is subject to-ratification in accordance
with the conbtitutional rnqulremonts of cach countzy,; and
shall entcr “ntc force én the day on which the Instxumcnts oE

|

Ratification are Qxchangec.

I WITHESS WHEREOF the undersigned, being duly authorized

bj thelr respedtive Governmcnts, have signed this Agreemenﬁ‘

-

DONE 1IN DJLLICATL at Jakarta this, nlnth day of Octobel 1e72
1n the Indoneslan anu.Engllsh 1anauages.

Pl

. FOR THB GOVERNMENT .OF | o FOR THE GOVER NMENT “OF

- THE REPUELIC OF o " THE cox»uuomwmm OF
INDONESIA: - , AUSTRALIA:
Sgd, . - . L. Sgd-
PROF.DR.IR. SOEMANTRI . ' NIGEL -BOWEN

BRODJONEGORO
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